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RINGKASAN 

 

Ahmad Fauzi, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Desember 

2015, Pengaruh Penambahan Cat Pada Agregat Kasar Batu Pumice Terhadap Kekakuan 

Balok Beton Bertulang Tiga Tumpuan, Dosen Pembimbing: Indradi W. dan Achfas Zacoeb 

 

Beton merupakan suatu material pokok dalam bidang konstruksi. Salah satu jenis 

beton yang digunakan dalam konstruksi adalah beton ringan. Agregat pada beton ringan 

biasanya berasal dari batuan vulkanik seperti batu pumice. Batu pumice adalah batuan 

asam yang terbentuk dari lava cair yang melewati proses pendinginan dari meletusnya 

gunung berapi. Karena karakteristik batu pumice yang berongga mengakibatkan 

penyerapan air terhadap agregat menjadi besar, yang berhubungan pada pengurangan 

kekuatan agregat. Oleh karena itu, pada penelitian  ini agregat batu pumice dilapisi cat 

yang bertujuan untuk mengurangi penyerapan air. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh agregat batu pumice yang dilapisi cat terhadap kekakuan balok beton 

bertulang.  

Dalam penelitian ini balok beton bertulang digunakan sebagai benda uji untuk agregat 

pumice dan pumice cat masing-masing tiga buah benda uji, serta tiga buah benda uji untuk 

agregat normal sebagai pembanding. Balok benda uji diletakkan diatas tiga tumpuan sendi-

sendi-rol yang dengan bentang masing-masing batang sama panjang. Beban terpusat 

diberikan di tengah masing-masing bentang yang juga akan dianalisa lendutan dibawah 

beban.  

Hasil dari penelitian menunjukkan penyerapan air agregat pumice yang dilapisi cat 

lebih kecil yaitu 10,1% dibandingkan dengan pumice tanpa cat 14%. Sehingga 

mempengaruhi berat balok benda uji pumice yang dilapisi cat lebih ringan 42,12 kg 

dibandingkan dengan agregat pumice biasa 42,28 kg. Kekakuan balok beton bertulang 

pumice tanpa cat lebih besar bila dibanding balok yang menggunakan agregat pumice 

dilapisi cat. Hal ini dikarenakan cat jenis polimer yang melapisi permukaan agregat 

mengakibatkan berkurangnya daya lekat antara semen dan agregat. Nilai kekakuan balok 

beragregat pumice pada bentang 1 sebesar 900,45 kg/mm dan pada bentang 2 sebesar 

653,38 kg/mm. Nilai kekakuan balok untuk pumice cat pada bentang 1 sebesar 493,82 

kg/mm dan pada bentang 2 sebesar 413,05 kg/mm. 

 

Kata kunci: beton, pumice, penyerapan air, kekakuan 
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SUMMARY 

 

Ahmad Fauzi, Department of Civil Engineering, Engineering Faculty, Brawijaya 

University, December 2015, Effect of Pumice Stone Aggregates Coateed To The Stiffness 

of Reinforced Concrete Beam With Three Support, Academic Supervisor: Indradi W. and 

Achfas Zacoeb. 

  

 Concrete is a common material in the construction field. One of the concrete type 

used in construction is lightweight concrete. Lightweight concrete is usually constructed 

from volcanic rocks such as pumice stone. Pumice stone is acid rock formed from molten 

lava that passes through the cooling process of a volcanic eruption. Due to the large 

absoption characteristic of hollow pumice stone, it resulted to the strength reduction. 

Therefore, in this study, pumice stone aggregates are coated with paint to reduce water 

absorption and determine the effect of pumice stone aggregates are coated with paint to the 

stiffness of reinforced concrete beams. 

 In this study, reinforced concrete beam is used as a test object of aggregate 

pumice and painted pumice, each of them use three specimens, as well as three specimens 

of normal aggregate as a comparison. Beam specimen placed on three support that each 

span have equal length. In order to investigate the deflection under the load, concentrated 

loads are given in the middle of each span. 

 Results from the study indicate that the water absorption aggregate pumice coated 

is smaller with 10.1 % than pumice without coated with 14 %. Thus affecting the weight of 

the beam specimen coated pumice is lighter which is 42.12 kg than pumice without coated 

with 42.28 kg. The Stiffness of reinforced concrete beams of pumice is greater when 

compared to the beam using coated pumice aggregate. This is because the type of polymer 

that coats the surface of the aggregate result in reduced adhesion between the cement and 

aggregates. Beam stiffness values of pumice on the first span is 900.45 kg/mm and the 

second span is 653.38 kg/mm. Beam stiffness values for the first spans of pumice coated is 

493.82 kg/mm and the second span is 413.05 kg/mm.  
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